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ABSTRAK 

Ade Rimelda Sibuea, 2021  : Analisis Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 
pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Menurut Para Ahli 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 diaktualisasikan dengan berbagai 
pendekatan, salah satunya yaitu pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
memuat langkah-langkah yang didesain agar peserta didik terlibat langsung dalam 
menemukan hingga mengomunikasikan temuan dalam pembelajaran. Sementara 
itu, salah satu permasalahan pokok dalam langkah-langkah pendekatan saintifik 
adalah kurang optimalnya penerapan langkah-langkah pembelajaran yang ditandai 
oleh rendahnya capaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Oleh sebab itu, 
tujuan analisis permasalahan dalam penelitian ini mendeskripsikan masalah dalam 
penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik 
terpadu di sekolah dasar dan memaparkan langkah-langkah pendekatan saintifik 
pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar menurut para ahli.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur (library research) 
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan sebelum maupun 
selama penelitian berlangsung menggunakan metode dokumentasi dan studi 
literatur dengan melakukan studi terhadap literatur yang relevan maupun hasil 
penelitian terdahulu. Data hasil penelusuran melalui Google Scholar, DOAJ, 
Sagepub, dan ResearchGate dianalisis menggunakan metode analisis isi (content 
analysis). Dalam pelaksanaannya peneliti akan menganalisis data yang dimulai 
dari kegiatan memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah berbagai 
pengertian hingga ditemukan yang data relevan dengan rumusan masalah pada 
penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan langkah-langkah atau tahapan-tahapan 
kegiatan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah 
dasar sangat efektif digunakan pada kurikulum 2013 karena sesuai dengan 
tuntutan kurikulum, yakni menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
(student centered), lebih aktif dalam pembelajaran, menjadi berani 
mengemukakan pendapat, meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan dengan 
pembelajaran penemuan materi akan lebih dapat tersimpan lama dalam memori 
peserta didik. 

Kata Kunci : Langkah-Langkah, Pendekatan Saintifik, Tematik Terpadu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan tuntutan zaman dan kebutuhan yang semakin beragam 

di tengah kehidupan umat manusia, pendidikan selayaknya mengalami 

perkembangan, perubahan, maupun pembaruan. Melalui pendidikan, peserta 

didik diharapkan memiliki kompetensi baik dalam hard skill maupun soft skill 

sehingga nantinya mereka siap menghadapi tantangan dan persaingan baik 

lokal maupun global (Kemendikbud, 2013). Dalam rangka pencapaian tujuan 

tersebut, pemerintah senantiasa melakukan penyempurnaan. Hal ini terlihat 

dari adanya pemberlakukan kurikulum 2013 di Indonesia hingga saat ini.  

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 Pasal 19 Ayat (1) yang 

menyebutkan, “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik” menjadi langkah awal 

diberlakukannya pembelajaran tematik terpadu di tingkat SD/MI.  

Selanjutnya, The National Science Education Standards 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) dalam proses pembelajarannya 

mengemukakan, semua siswa harus terlibat penyelidikan aktif dengan 

mengajukan pertanyaan, perencanaan investigasi, mengumpulkan data, 
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menggunakan pengetahuan secara ilmiah untuk memahami data hasil 

pengamatan, serta mengkomunikasikan hasil temuannya.  

Adianto, Ikhsan, dan Oye (2020) menemukan pandangan yang 

termaktub dalam kurikulum 2013 bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik, melainkan peserta didik 

adalah  subjek yang memiliki kemampuan aktif untuk menyelidiki dan guru 

hanya sebagai fasilitator. Artinya, dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 

peserta didik harus mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan 

tentunya perlu dibersamai oleh kegiatan atau sebuah aktivitas belajar.  

Menurut Prastowo (2019) pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran terkecuali Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,  yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek belajar atau student centered untuk memberikan 

pengalaman bermakna yang utuh kepada peserta didik. Dengan demikian, 

guru memiliki tugas sebagai fasilitator untuk menciptakan interaksi yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran baik secara konsep, 

keterampilan dalam proses serta sikap peserta didik dalam kegiatan. 

Kompetensi tersebut dapat diaktualisasikan dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah atau yang dikenal dengan sebutan pendekatan saintifik. 

Masrohati (2020) pada penelitiannya mengemukakan bahwa langkah-

langkah pada pendekatan saintifik harus dilaksanakan secara utuh. 

Terlaksananya seluruh tahapan akan berdampak terhadap pemahaman peserta 

didik dalam menguasai materi pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan 
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19 siswa memiliki nilai di atas KKM dimana sebelum penerapan pendekatan 

saintifik hanya 3 siswa yang memiliki nilai di atas KKM. 

Berbeda dari hasil penelitian di atas, penelitian oleh Fadhilaturrahmi 

(2017) di SDN 016 Bangkinang Kota dikarenakan adanya permasalahan pada 

saat menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik pada siklus I yang 

muncul pada tahap menanya dan menalar. Sebagian besar peserta didik belum 

mau bertanya & menyampaikan hasil pemikirannya serta beberapa peserta 

didik tidak terlibat secara aktif sewaktu berkelompok.  

Penelitian selanjutnya oleh Yuniasih (2015) pada guru dan siswa kelas 

I dan IV SDN Tanjungrejo 1 Malang. Pendekatan saintifik telah diterapkan di 

dalam proses pembelajaran. Namun, hasil wawancara menunjukkan di kelas I 

beberapa siswa belum menguasai keterampilan dasar menulis, membaca dan 

berhitung dan di kelas IV antusias siswa justru terlihat cukup tinggi dalam 

pembelajaran. Sejatinya, guru sudah mengupayakan pelaksanaan pendekatan 

saintifik dimana siswa mendominasi kegiatan pembelajaran. Namun, proses 

berpikir ilmiah belum terjadi.  

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa jurnal tersebut, pendekatan 

saintifik memiliki langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang harus 

dilaksanakan secara maksimal. Merujuk pada kelebihan pendekatan saintifik, 

peserta didik hendaknya memiliki keterampilan berpikir ilmiah untuk dapat 

menyelesaikan setiap persoalan serta dapat mengembangkan kecerdasan dan 

potensinya tanpa ragu untuk mengungkapkan yang ada dalam pemikirannya.  
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Setelah menelaah beberapa artikel maupun jurnal penelitian yang 

relevan, penulis menemukan bahwa pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar (student 

centered) yang memberikan pengalaman belajar lewat serangkaian aktivitas 

dengan langkah-langkah kerja ilmiah untuk semua mata pelajaran 

(Fadhilaturrahmi, 2017; Musfiqon & Nurdyansyah, 2015; Sukerti et al., 2014; 

Wieman, 2007). Pada kondisi tertentu, pendekatan ilmiah tidak selalu tepat 

diaplikasikan pada suatu materi atau mata pelajaran. Namun, harus tetap 

menerapkan nilai-nilai ilmiah dan menghindari nilai-nilai non ilmiah. 

Sejalan dengan uraian di atas, Hudson (dalam Rhosalia, 2017) 

menyampaikan bahwa pendekatan saintifik mendorong peserta didik 

memahami sebuah materi karena pengetahuan yang diperoleh berbasis fakta 

sehingga dapat dijelaskan melalui logika (Bermawi & Fauziah, 2016; 

Cromwell, 1903; Dewey, 1903; Masrohati, 2020; Smith, 1912). Sama seperti 

pendekatan lainnya, dalam pendekatan saintifik terdapat langkah-langkah 

yang apabila pengaplikasiannya tidak maksimal akan memberikan dampak 

yang tidak efektif pula. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi tidak hanya berasal dari 

guru saja, sehingga peserta didik diarahkan menjadi sosok yang tidak hanya 

asal menerima dan memiliki kapasitas mandiri yang mumpuni (Masrohati, 
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2020; Musfiqon & Nurdyansyah, 2015; Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; 

Rostika & Prihantini, 2019; Sukerti et al., 2014) 

Langkah-langkah pendekatan saintifik merupakan langkah-langkah 

dalam memperoleh ilmu, sehingga pendekatan saintifik dapat disebut sebagai 

pendekatan ilmiah (Ain & Huda, 2018). Langkah-langkah tersebut digunakan 

untuk mengembangkan pola berpikir ilmiah siswa sebagaimana disampaikan 

oleh Kemendikbud (Masrohati, 2020; Ulia, 2016; Yuniasih, 2015) bahwa 

penerapannya dimulai dari kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

hingga mengomunikasikan temuan dalam pembelajaran. Langkah-langkah 

tersebut tidak selamanya dilakukan sesuai urutan, tetapi dapat dimodifikasi 

selama dalam proses menunjukkan adanya kerja ilmiah (Armadi, 2017; 

Rostika & Prihantini, 2019). 

Berpijak dari hal tersebut di atas, kelebihan pendekatan saintifik yang 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran cukup banyak yang dapat dilihat 

dari beberapa aspek, yaitu kemampuan membuat rancangan percobaan; 

kemampuan melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya; pengusaaan 

konsep proses sains yang baik; dan kemampuan mempresentasikan hasil  

percobaan dengan baik (Machin, 2014; Sukerti et al., 2014). Budiyanto, dkk 

(2016) menyebutkan kelebihan yang paling menonjol dari penggunaan 

pendekatan saintifik ialah terciptanya situasi belajar yang menyenangkan. 

Mengacu pada pengertian di atas, kurikulum 2013 dengan jelas 

menyebutkan salah satu pendekatan pembelajaran yang ideal untuk 

diterapkan ialah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik mendorong 
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mindset guru dan siswa dalam hal perkembangan metode belajar yang 

dilakukan siswa dan metode mengajar yang dilakukan guru, siswa dituntut 

untuk belajar secara mandiri namun tetap difasilitasi oleh guru, serta didesain 

agar siswa mengalami belajar secara aktif melalui suatu tahapan-tahapan  

(Masrohati, 2020; Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Yuniasih, 2015).  

Langkah-langkah dalam penerapan pendekatan saintifik 

(Permendikbud No. 81A Tahun 2013), antara lain: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Masrohati 

(2020) menyebutkan bahwa tahapan yang harus dilalui dalam proses 

pembelajaran ialah siswa mengamati, siswa menanya, siswa mengumpulkan 

informasi, siswa menalar dan mengomunikasikan, menggunakan ilmu 

pengetahuan sebagai referensi pembelajaran untuk semua pelajaran, 

membimbing siswa untuk mencari tahu sendiri dan mengutamakan 

kemampuan dalam berbahasa. 

Bermawi dan Fauziah (2016) menyebutkan alasan penggunaan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran ialah adanya penekanan 

peserta didik kepada proses keterlibatan sepenuhnya pada pengalaman 

langsung dimana peserta didik didorong agar mengaitkan tema yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata dan tema yang diajarkan tertanam erat di memori 

peserta didik. Terlebih agar peserta didik mengerti makna dari nilai-nilai 

kehidupan (Reinita et al., 2020) dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan saintifik sangat efektif digunakan pada kurikulum 2013. 

Dalam penerapannya pendekatan saintifik bertujuan untuk membiasakan 
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peserta didik menggunakan langkah ilmiah dalam berpikir, bersikap, serta 

mampu menghasilkan karya. Selain itu, peserta didik diberikan pemahaman 

bahwa ilmu yang diperlukan tidak cukup sebatas ruang kelas maupun 

pemberian oleh guru, melainkan bisa diperoleh dari berbagai sumber 

sehingga peserta didik lebih leluasa untuk belajar. 

Berdasarkan uraian beserta hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis dan 

kajian lebih lanjut mengenai langkah-langkah pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar dengan melakukan penelitian 

studi literatur yang berjudul “Analisis Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 

pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Menurut Para Ahli”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Bagaimanakah masalah dalam penerapan langkah-langkah pendekatan 

saintifik pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar?  

2. Bagaimanakah langkah-langkah pendekatan saintifik pada pembelajaran 

tematik terpadu di sekolah dasar menurut para ahli? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan :  
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1. Masalah dalam penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik pada 

pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar 

2. Langkah-langkah pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik terpadu 

di sekolah dasar menurut para ahli 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian di masa mendatang. Selain itu, 

secara praktis beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis guna menghadapi kondisi serupa bila suatu saat 

terjun menjadi pendidik 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam 

memvariasikan pembelajaran, khususnya dengan menggunakan 

pendekatan saintifik  

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi dalam 

melakukan penelitian sejenis maupun penelitian mengenai pendekatan 

saintifik 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Pendekatan Saintifik  

1. Pengertian Pendekatan Saintifik  

Pendekatan didefenisikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

terhadap proses pembelajaran (Armadi, 2017; Andi Prastowo, 2014). 

Guru perlu menggunakan pendekatan yang bervariasi dan sesuai dalam 

proses pembelajaran. Sehingga peserta didik dan guru dapat 

berkolaborasi untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Pendapat lain mendefinisikan pendekatan sebagai konsep dasar yang 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang 

bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu 

(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). 

Pada kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang digunakan 

adalah pendekatan berbasis proses keilmuan (saintifik). Ditinjau dari 

klasifikasi pendekatan, pendekatan saintifik termasuk dalam student 

centered approach, karena dalam prosesnya lebih mengutamakan peserta 

didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan guru berperan sebagai 

fasilitator. Dengan demikian, peserta didik akan mendapatkan 

pengalaman yang lebih bermakna dalam penemuan-penemuannya.  

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar pembelajar secara aktif mengonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
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mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang ditemukan (Fadhilaturrahmi, 2017; Karar & 

Yenice, 2012; Lee, 1943; Masrohati, 2020). 

Menurut Skinner (1956) melalui pendekatan saintifik peserta 

didik diarahkan untuk melakukan penemuan di bidang yang ia sukai lalu 

ia memutuskan mempelajarinya dengan berbagai referensi terkait 

informasi yang diperlukan (McPherson, 2001; Wivagg & Allchin, 2002). 

Pendekatan saintifik diyakini sebagai jembatan emas perkembangan dan 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik agar 

bisa berperan dalam melanjutkan peradaban Indonesia di masa 

mendatang (Aprison & Junaidi, 2017; Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). 

Dari definisi beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang memberikan pengalaman 

belajar yang meliputi: proses pengumpulan informasi/ mencoba, menalar/ 

mengasosiasi dan mengomunikasikan yang pada akhirnya memberikan hasil 

belajar kepada peserta didik. Implementasi pendekatan saintifik memberikan 

dampak positif terhadap minat dan motivasi belajar serta menyadarkan 

peserta didik bahwa belajar adalah salah satu jembatan untuk dapat 

menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang. 
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2. Tujuan Pendekatan Saintifik  

Pendekatan saintifik memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, membentuk kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah secara sistematik, menciptakan kondisi 

pembelajaran agar siswa merasa bahwa belajar merupakan suatu 

kebutuhan, melatih siswa dalam mengemukakan ide-ide, meningkatkan 

hasil belajar siswa, dan mengembangkan karakter siswa (Hosnan, dalam 

Lestari, 2020; Yuniasih, 2015).  

Sejalan dengan hal tersebut, Musfiqon & Nurdyansyah (2015) 

menambahkan bertujuan pendekatan saintifik dalam pembelajaran untuk 

membiasakan peserta didik berfikir, bersikap, serta berkarya dengan 

menggunakan kaidah dan langkah ilmiah (Freeman, 1921; Hattaway, 

1978; In’am & Hajar, 2017).  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pada pendekatan saintifik, yaitu meningkatkan kemampuan berpikir 

khususnya berpikir tingkat tinggi pada peserta didik dengan 

menggunakan kaidah dan langkah ilmiah serta dapat mengembangkan 

skills maupun karakter. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik  

Dalam penerapan pendekatan saintifik terdapat beberapa kelebihan 

dan kekurangan pada pendekatan tersebut. Menurut Aprison & Junaidi 

(2017) kelebihan dari pendekatan saintifik antara lain: 1) Dapat memupuk 
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mentalitas yang lebih berorentasi ke depan, 2) Nilai budaya berhasrat 

untuk mengeksplorasi lingkungan alam dan kekuatan-kekuatan alam, 3) 

Nilai budaya menghargai usaha orang yang dapat mencapai hasil.  

Menurut Rhosalia (2017) kelebihan dari pendekatan saintifik, 

diantaranya: 1) Proses pembelajaran terpusat pada siswa, 2) Langkah-

langkah pembelajarannya sistematis, 3) Memberi peluang guru untuk 

lebih kreatif, dan mengajak siswa untuk aktif dengan berbagai sumber 

belajar, 4) Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan 

proses sains, 5) Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses 

kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan berpikir 

tingkat tinggi siswa, dan 6) Dapat mengembangkan karakter siswa.   

Yunus (dalam Masrohati, 2020) kelebihan pendekatan saintifik, 

diantaranya: 1) Siswa diarahkan untuk membangun kemampuan 

memecahkan masalah sejalan dengan tujuan utama penelitian, 2) 

Meningkatkan pemahaman para siswa terhadap materi yang mereka 

pelajari, 3) Bermanfaat dalam membimbing kepekaan siswa terhadap 

segala masalah yang terjadi, dan 4) Membimbing kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dan beragumentasi. 

Di samping itu, pendekatan saintifik tidak luput dari kekurangan, 

seperti yang disampaikan oleh (Asta et al., 2015), yaitu guru jarang 

menjelaskan materi. Rhosalia (2017) juga mengemukakan kekurangan 

dari pendekatan saintifik, yaitu tidak semua mata pelajaran atau materi 
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cocok menggunakan pendekatan saintifik. Pada situasi tertentu atau mata 

pelajaran tertentu pendekatan ini tidak harus diterapkan secara berurutan. 

 

4. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud, 

2016) Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

menyebutkan ada lima kegiatan pembelajaran dalam pendekatan saintifik 

(5M), yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), 

mengumpulkan informasi (experimenting), mengasosiasikan (associating), 

dan mengomunikasikan (communicating).  

Sejalan dengan peraturan di atas, Ryan dan O’Callaghan (dalam 

Hadromi. et al., 2021; Rostika & Prihantini, 2019) karakteristik 

pendekatan saintifik ditransformasikan dalam lima langkah 

pembelajaran, yaitu 1) Make an observation (gather and assimilate 

information about an event, phenomenon, process, or exception to a 

previous observation, etc);  2) Define the problem (ask questions about 

the observation that are relevant and testable. Define the null hypothesis 

to provide unbiased results); 3) Form the hypothesis (create an 

explanation, or educated guess, for the observation that is testable and 

falsifiable); 4) Conduct the experiment (devise and perform an 

experiment to test the hypothesis); 5) Derive a theory (create a statement 

based on the outcome of the experiment that explains the observation (s) 

and predicts the likelihood of future observations). 



14 
 

 
 

Menurut Francis Bacon langkah-langkah ilmiah yang menjadi 

penguat prinsip berpikir induktif atau sederhananya pendekatan ilmiah, 

ialah pengamatan empiris, analisis data, penyimpulan yang terwujud 

dalam hipotesis (kesimpulan sementara), dan verifikasi hipotesis melalui 

pengamatan dan eksperimen lebih lanjut (Dickie, 1922; Edwards & 

Loveridge, 2011; Hattaway, 1978; Maulidina et al., 2018; Meliawati et 

al., 2015; Novelasari et al., 2020; Rachmadtullah et al., 2018; Sebastian 

et al., 2016; Suswandari & dkk, 2020). Eksperimen akan terus berlanjut 

sejalan dengan hipotesis yang berkembang. 

Pendekatan saintifik sebagai metode pembelajaran memiliki lima 

prosedur yang perlu diperhatikan, yaitu dimulai dari “observations and 

description of a phenomenon, progressing over formulation of a 

hypothesis which explains the phenomenon, designing and conducting 

experiments to test the hypothesis, analyzing the results, and ending with 

drawing a conclusion” (Bauer, 1992; Wivagg & Allchin, 2002). 

Ratti dan Garton (dalam Proulx, 2004) langkah-langkah pada 

pendekatan saintifik diantaranya: 1) It begins with some observations that 

are synthesized into a theory, 2) The theory is stated explicitly in the form 

of hypotheses, which are predictions of outcomes, 3) The predictions are 

tested through experimentation or observation, 4) The theory is modified 

or expanded on the basis of the results of these tests. Scientific method 

accepts no knowledge as completely fixed or infallible, and its stepwise 

process continuously challenges new theories. 
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Menurut Sudarwan (2013) dalam proses pembelajaran pendekatan 

saintifik digunakan agar peserta didik melakukan pencarian dari berbagai 

sumber melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.  

Hosnan (2014) langkah pendekatan saintifik meliputi: 

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikannya. 

Kuforiji & Paulina (2016) langkah-langkah pendekatan saintifik 

sebagai tahapan dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 1) 

Mengidentifikasi permasalahan untuk diselidiki secara ilmiah, 2) 

Lakukan observasi di lingkungan sekitar atau yang lebih luas untuk 

merumuskan permasalahan, 3) Kembangkan batasan teori dan rumuskan 

hipotesis, 4) Kembangkan dan rencanakan model serta tahapan untuk 

menginvestigasi topik permasalahan, 5) Kumpulkan data yang relevan 

dan  modifikasi bila diperlukan untuk mendukung model penelitian, 6) 

Lakukan analisis data, 7) Analisis dan interpretasi hasil yang didapatkan. 

8) Berikan kesimpulan penelitian.  

Untuk prosedur di atas, hipotesis dapat dijadikan teori apabila 

hipotesisnya diterima. Akan tetapi, apabila dinyatakan kurang layak, 

peneliti dapat melakukan investigasi ulang atau mengembangkan 
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hipotesisnya dan juga melakukan ulang langkah-langkah di atas mulai 

dari langkah 3-7 lagi. Langkah ke-9 mempublikasikan hasil penelitian. 

Dan yang ke-10 memberikan jawaban-jawaban penelitian dan melakukan 

tes lebih lanjut bila diperlukan. 

Sinambela (2017) beserta Zafira & Prima (2017) merinci langkah-

langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik sebagai berikut: 1) 

observing (kegiatan mengamati), 2) questioning (kegiatan menanya), 3) 

associating (kegiatan menalar), 4) experimenting (kegiatan mencoba), 

dan 5) networking (kegiatan membentuk jejaring atau menyimpulkan). 

Menurut Suyanto (2018) aktivitas yang terdapat dalam 

pendekatan saintifik meliputi 5M, yaitu 1) Observing (Mengamati), 2) 

Questioning (Menanya), 3) Experimenting (Mencoba), 4) Reasoning 

(Menalar), dan 5) Communicating the results (Mengomunikasikan). 

Suyanto menyebutkan beberapa sekolah menambahkan dua aktifitas, 

yakni 6) Mencipta (creating), dan 7) Membuat jejaring (networking). 

Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik melibatkan 

keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan yang mana langkah-

langkahnya dapat dilakukan secara berurutan atau tidak berurutan, 

terutama pada langkah pertama dan kedua. Sedangkan pada langkah 

ketiga dan seterusnya disarankan agar dilakukan secara berurutan 

(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015; Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 
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Dari beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam 

pendekatan saintifik dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan 

saintifik proses pembelajaran dimulai dari merumuskan permasalahan 

yang mungkin untuk diselidiki, kemudian peserta didik menentukan hal-

hal yang diperlukan terkait permasalahan yang ada, lalu peserta didik 

melakukan kegiatan yang berhubungan untuk menghasilkan dugaan-

dugaan sementara, mengumpulkan data dan fakta, hingga membuat 

kesimpulan dan mengemukakan temuan yang mereka dapatkan. 

 

5. Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Tematik Terpadu  

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat dimulai 

pada tahapan pendahuluan, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup. 

Ketiga langkah pembelajaran ini secara simultan dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. Dalam pendahuluan, melalui 

objek yang dilihat dan didengar peserta didik diarahkan untuk 

memunculkan rasa ingin tahu lewat kegiatan bertanya, ketika guru 

menyampaikan atau menjawab pertanyaan maka nantinya akan dikaitkan 

dengan materi yang diajarkan. 

Rasa ingin tahu ini akan merangsang peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan dan penemuan sehingga peserta didik dapat 

berpikir secara analitis, disiplin, dan mandiri. Jika peserta didik pada 

tahapan pendahuluan pembelajaran telah dimasuki tahap rasa ingin tahu 
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maka akan menjadi modal besar dalam tahap pembelajaran berikutnya, 

yaitu kegiatan inti. 

Pada kegiatan inti yang merupakan waktu yang paling banyak 

digunakan untuk melakukan pembelajaran dengan cara ilmiah. Oleh 

karena itu, guru perlu mendesain kegiatan belajar yang sistematis sesuai 

dengan langkah ilmiah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Peserta didik kemudian diajak untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

dengan cara berkolaborasi dalam suatu kelompok misalnya dengan 

diskusi antar peserta didik. Dalam hal ini harus bersifat merata dan tidak 

berpihak pada salah satu kelompok saja.  

Sementara itu, dalam kegiatan penutup peserta didik menyajikan 

hasil karya sehingga akan muncul keterampilan-keterampilan yang 

diperoleh peserta didik seperti, menghargai pendapat orang lain, dan juga 

kompetensi mempresentasikan serta melakukan pengayaan materi yang 

telah dipelajari dan mengevaluasi proses pemecahan masalah karena 

harus melakukan refleksi terhadap proses yang mereka lakukan (Machin, 

2014; Musfiqon & Nurdyansyah (2015). 

 

B. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran merupakan proses untuk mengembangkan potensi 

dan membentuk karakter peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 

pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
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Pembelajaran dalam kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan saja, tetapi harus meliputi aspek sikap dan keterampilan. 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi 

pembelajaran lebih banyak berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menekankan adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung serta terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajari secara holistik, bermakna, dan aktif 

(Rahmatina et al., 2019; Setiyaningrum, 2018).  

Dalam penjelasan Bab III Poin E lampiran Permendikbud RI 

Nomor 67 Tahun 2013 diungkapkan pula bahwa maksud dari pendekatan 

tematik terpadu, yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai 

tema, terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 

Setiyaningrum (2018) juga berpendapat bahwa pengintegrasian berbagai 

mata pelajaran tersebut ke dalam berbagai tema dengan menggunakan 

pendekatan intra-disipliner, inter-disipliner, multi-disipliner, dan trans-

disipliner mampu memberikan makna yang utuh kepada peserta didik.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

mengkondisikan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam 
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menemukan pengetahuan sehingga mendapatkan pembelajaran yang 

lebih bermakna. 

 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Depdiknas (2006), pembelajaran tematik memiliki 

beberapa ciri khas, yaitu: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 

dasar, 2) Kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, 3) Kegiatan belajar akan lebih 

bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan 

lebih lama, 4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa, 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, serta 6) 

Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Mawardi (dalam Setiyaningrum, 2018) menyebutkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) 

Peserta didik menjadi pusat, 2) Secara langsung memberikan pengalaman 

kepada peserta didik, 3) Dalam kegiatan pembelajaran menyatu menjadi 

satu pemahaman, 4) Satu konsep pembelajaran terdiri dari berbagai 

muatan pembelajaran, 5) Bersifat luwes, dan 6) Minat dan kebutuhan 

peserta didik berasal dari perkembangan hasil belajar. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri pembelajaran tematik terpadu antara lain: 1) Peserta didik 

merupakan pusat belajar, 2) Menyajikan sebuah konsep dari berbagai 

muatan mata pelajaran, 3) Memberi pengalaman langsung, 4) Kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan, 5) Bersifat 

luwes, 6) Mengembangkan jiwa sosial peserta didik, dan 7) Hasil belajar 

dapat bertahan lebih lama karena sesuai dengan minat dan kebutuhan. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu dalam implementasinya memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran tematik terpadu 

diantaranya: 1) Fleksibilitas pemanfaatan waktu dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, 2) Menyatukan pembelajaran siswa untuk 

bermacam pemahaman yang diperolehnya sambil mencegah terjadinya 

inkonsistensi antar mata pelajaran, 3) Merefleksikan dunia nyata yang 

dihadapi anak di rumah dan lingkungannya, serta 4) Selaras dengan cara 

anak berfikir, dimana hasil penelitian otak mendukung teori pedagogi 

dan psikologi bahwa anak menerima banyak hal dan mengolah dan 

merangkumnya menjadi satu. Sehingga mengajarkan secara holistik 

terpadu adalah sejalan dengan bagaimana otak anak mengolah informasi. 

Sementara itu, kekurangan dari pembelajaran tematik terpadu 

yang paling menyolok, sebagai berikut: 1) Pembelajaran menuntut guru 

untuk mempersiapkan diri agar bisa memberikan hasil yang optimal, 2) 



22 
 

 
 

Persiapan pembelajaran memakan waktu yang cukup lama dimana guru 

harus merancang pembelajaran dengan memperhatikan keterkaitan 

berbagai pokok materi yang tersebar di beberapa mata pelajaran, serta 3) 

Memerlukan alat, bahan, sarana & prasarana yang sesuai dengan pokok-

pokok mata pelajaran yang disajikan (Kadir & Asrohah, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang  

menempatkan peserta didik sebagai subjek agar aktif menemukan sendiri 

materi atau konsep pembelajaran tanpa harus menunggu materi yang 

disuguhkan oleh guru. Pendekatan ini juga dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan pendekatan saintifik, guru tidak 

lagi menggunakan metode ceramah, sehingga akan membuat pembelajaran 

berpusat pada siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.   

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penggunaan 

pendekatan saintifik secara umum terdiri dari 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) 

Mengumpulkan informasi/ mencoba/ eksperimen, 4) Mengasosiasikan/ 

menalar/ mengolah informasi, dan 5) Mengomunikasikan. Beberapa ahli 

memaparkan langkah-langkah dengan urutan berbeda. Namun, hal ini tidak 

menjadi masalah selagi guru dapat mengkreasikan proses pembelajaran agar 

tidak terkesan sempit dan kaku. 

Berdasarkan studi literatur di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan saintifik terutama dengan memaksimalkan langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan kegiatannya dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah 

dasar sangat efektif digunakan pada kurikulum 2013 karena sesuai dengan 

tuntutan kurikulum, yakni menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran 

(student centered). Selain itu juga terdapat banyak sekali kelebihan 
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pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dapat memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran diantaranya 

dapat meningkatkan aktivitas belajar, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu dan akan 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan 

pendekatan ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, siswa 

menjadi berani mengemukakan pendapat dan dengan pembelajaran 

penemuan, materi akan lebih dapat tersimpan lama dalam memori siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan mengenai langkah-langkah pendekatan saintifik 

pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar menurut para ahli, 

peneliti memberikan saran diantaranya : 

1. Perlu optimalisasi dalam penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik 

agar permasalahan yang timbul dari faktor internal maupun eksternal dapat 

diminimalisir demi tercapainya tujuan  pembelajaran 

2. Langkah-langkah pendekatan saintifik menurut para ahli perlu dijadikan 

pedoman demi tercapainya hasil belajar yang maksimal 
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